BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori

Teori adalah serangkaian konsep, definisi dan persepsi yang saling berkaitan
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu
fenomena pada umumnya. Penggunaan teori penting kiranya dalam menalaah
suatu masalah atau fenomena yang terjadi sehingga fenomena tersebut dapat di
terangkan secara eksplisit dan sistematis.

Kooper dan Schindler menyatakan kegunaan teori dalam penelitian adalah
sebagai berikut: (1) teori mempersempit fakta yang perlu kita pelajari dengan
menyederhanakan gejala social yang rumit dan kompleks; (2) teori mengusulkan
pendekatan penelitian yang memungkinkan untuk menghasilkan makna yang
paling baik; (3) teori menyarankan sebuah sistem dalam penelitian untuk
menentukan data dan mengklarifikasikan mereka dengan cara yang paling
bermakna; (4) teori merangkum apa yang diketahui tentang objek penelitian dan
menyatakan keseragaman yang berada di luar pengamatan langsung; (5) teori
dapat digunakan untuk memprediksi fakta lebih lanjut yang harus ditemukan.*® Di
dalam penelitian penulis tidak melibatkan humas secara langung tetapi ada fungsi
humas yang di lakukan.

1. Manajemen

Manajemen berasal dari kata manager (bahasa latinnya; manus) yang berarti
memimpin, menangani, mengatur, atau membimbing. George R Terry
mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses yang khas dan terdiri dari
tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah

9 Ilvi Nur Dianah “F: ungsi Teori Dalam Penelitian Kualitatif”’, Dalam
https://www.kompasiana.com/ilvi.nurdianah/552faf606ea834db188b459f/fungsi-teori-pada-
penelitian-kualitatif (diakses 1 Agustus 2018)
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ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya.?

Dengan ilmu manajemen, pengelolaan suatu organisasi mampu mengenali
dan mempelajari masalah-masalah dengan baik dan dengan manajemen
pengelolaan mampu menentukan sikap dan mengambil keputusan serta
memecahkan masalah secara cepat dan tepat.”*

Stoner mendefenisikan manajemen adalah  proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar tercapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Stoner secara jelas menggunakan kata proses
dan bukan seni, sebagaimana yang digunakan Follet misalnya, dengan alasan titik
tekan manajemen sebagai seni dapat mengadung arti bahwa hal itu merupakan
kemampuan atau keterampilan pribadi, sedangkan proses adalah sistematis untuk
melakukan pekerjaan. Manajemen didefenisikan sebagai proses karena semua
pemimpin tanpa memandang kecakapan atas keterampilan khusus yang dimiliki,
harus melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan.?

Penyelenggaraan pemerintahan kita perlu mendapatkan atensi yang luar
biasa, terkait masalah kemampuan manajemen para pemangku jabatan (pimpinan
satuan kerja dan lain-lain) dalam organisasi pemerintah. Kemampuan manajemen
yang baik dipastikan akan membawa perubahan pada kemajuan reformasi
birokrasi di Indonesia. Dunia pemerintahan merupakan suatu bentuk organisasi
besar yang terdiri dari ribuan hingga jutaan manusia di dalamnya, dimana mereka
memiliki visi misi yang jelas untuk dicapai. Namun, dalam penerapannya sungguh
sangat tidak semudah yang diharapkan, ini terkait adanya kelemahan manajemen
di dalam implementasinya.Pemerintahan kita masih memiliki keterbatasan sumber

daya manusia (SDM) yang mempunyai kemampuan manajemen yang baik dan

20 Rosady Ruslan Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi: Konsepsi Dan
Aplikasi (Jakarta: Rajawali Pers,2014),1.
2! Dewi k Soedarsono, Sistem Manajemen Komunikaasi(Bandung; Simbiosa Rekatama
Media,2014),13.
22 7aidan,Manajemen Pemerintah (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2013),12.
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benar. Dan celakanya kebanyakan SDM tersebut harus memegang jabatan penting

sebagai pimpinan dalam kerangka organisasinya.?

Jika disederhanakan manajemen sebagai suatu proses itu melihat bagaimana
cara orang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Manajemen sebagai suatu proses itu melihat bagaimana cara orang untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Bahwa manajemen
itu merupakan suatu proses dimana pelaksanaan suatu tujuan tertentu
dilaksanakan dan diawasi. Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan
manajemen mulai dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan.

Pearce dan Robinson, mengembangkan langkah-langkah strategi manajement

sebagai berikut:

1) Menentukan mission perusahaan. Termasuk di dalamnya adalah pernyataan
yang umum mengenai maksud pendirian, (purpose), filosofi dan sasaran
(goals).

2) Mengembangkan company profile yang mencerminkan kondisi intern
perusahaan dan kemampuan yang dimilikinya.

3) Penilaian terhadap lingkungan ekstern perusahaan, baik dari segi semangat
kompetitif maupun secara umum.

4) Analisis terhadap peluang yang tersedia dari lingkungan (yang melahirkan
pilihan-pilihan).

5) Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang tidak dapat digenapi untuk
memenuhi tuntutan misi perusahaan.

6) Pemilihan strategi atas objective jangka panjang dan garis besar strategi yang
dibutuhkan untuk mencapai objective tersebut.

7) Mengembangkan objective tahunan dan rencana jangka pendek yang selaras

dengan objective jangka panjang dan garis besar strategi.

28 Nunun Nurhajati,Jurnal Profesionalisme Manajemen Birokrasi Dalam Pelayanan
Publik,(Jawa Timur ,2015,110
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8) Implementasi atas hasil hal-hal diatas dengan menggunakan sumber yang
tercantum pada budget (anggaran) dan mengawinkan rencana tersebut dengan
sumber daya manusia, struktur, teknologi dan sistem balas jasa yang
memungkinkan.

9) Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah dicapai dengan setiap periode
jangka pendek sebagai suatu proses untuk melakukan kontrol dan sebagai

input bagi pengambilan keputusan dimasa depan.*

2. Komunikasi

Komunikasi (communication) adalah proses sosial di mana individu-
individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan
menginterprestasikan makna dalam lingkungan mereka.

Sebelum kita mendiskusikan definisi ini lebih lanjut, kita perlu memperjelas
bahwa pandangan kita akan komunikasi juga mencakup komunikasi tatap muka
maupun komunikasi dengan menggunakan media. Dengan demikian, mari kita
mendifinisikan lima istilah kunci dalam perspektif kita ini: sosial, proses, simbol,
makna, dan lingkungan.

Pertama-tama, sepenuhnya di yakini bahwa komunikasi adalah suatu proses
sosial. Ketika menginterprestasikan komunikasi secara sosial, maksud yang
disampaikan adalah komunikasi selalu melibatkan manusia serta interaksi.
Artinya, komunikasi selalu melibatkan dua orang, pengirim dan penerima.
Keduanya memainkan peranan yang penting dalam proses komunikasi. Ketika
komunikasi dipandang secara sosial, komunikasi selalu melibatkan dua orang
yang berinteraksi dengan berbagai niat, motivasi, dan kemampuan. Kemudian,
ketika membicarakan komunikasi sebagai proses, hal ini berarti komunikasi
bersifat berkesinambungan dan tidak memiliki akhir. Komunikasi juga dinamis,
kompleks, dan senantiasa berubah. Melalui pandangan mengenai komunikasi ini,

ingin menekankan bahwa menciptakan suatu makna adalah sesuatu yang dinamis.

 Pearce Soemirat dan Elviano Ardoanto, Dasar-Dasar Public Relations (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010),92.



12

Oleh karena itu, komunikasi tidak memiliki awal dan akhir yang jelas. Contohnya
saja, walaupun Jimy dan Anggi McLean pada akhirnya mengatakan pada anak
mereka bahwa ia harus meninggalkan rumah diskusi dengannya dan mengenainya
akan terus berlanjut bahwa ketika ia sudah pergi. Pada kenyataannya, percakapan
yang mereka lakukan dengan Eddy hari ini akan sangat mungkin memengaruhi
komunikasi mereka dengannya keesokan harinya. Sama halnya dengan orang lain
di masa lalu telah tersimpan dalam benak mereka dan telah memengaruhi
percakapan mereka dengan kita..”>

Pentingnya komunikasi bagi kehidupan social, budaya, pendidikan, dan
politik sudah disadari oleh para cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan
tahun sebelum Masehi.

Menurut Carl 1.Hovland, ilmu komunikasi merupakan upaya yang sistematis
untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta
pembentukan pendapat dan sikap.”*Defenisi Hovland diatas menunjukkan bahwa
yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi,
melainkan juga pembentukkan pendapat umum (public opinion) dan sikap public
(public attitude) yang dalam kehidupan social dan kehidupan politic memainkan
peranan yang amat penting. Dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian
komunikasinya sendiri, Carl I.Hovland mendefinisikan komunikasi sebagai proses
merubah perilaku orang lain “communication is the process to modify the
behavior of other individuals » 2

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara
efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang
dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, The Structure and function of
communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk
menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut :“Who Says
What In Which Channel To Whom With What Effect? ” %

»Salemba Humanikas, Teori Komunikasi, (Jakarta: 2013).h.5-6.

8Uchjana Onong, ILMU KOMUNIKASI, Teori dan Praktek, (Bandung, 2005),10.
TIpid, HIm 10

%|pid, HIm 11
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Paradigma Lasswell diatas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima
unsure sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni :
1) Komunikator ( communicator, source, sender )
2) Pesan ( message )
3) Media ( channel, media)
4) Komunikan ( communicant, communicate, receiver, recipient )
5) Efek ( effect, impact, influence )
Berdasarkan paradigm Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampain
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan
effect tertentu.

Menurut Harold Lasswell, komunikasi pada dasarnya merupakan suatu

29 ¢

proses yang menjelaskan ‘“siapa” “mengatakan “apa” “dengan saluran apa”,

“kepada siapa”, dan “dengan akibat apa” atau “hasil apa”.29
Defenisi Lasswell ini juga menunjukkan bahwa komunikasi itu adalah suatu
upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan. Berdasarkan defenisi Lasswell ini

dapat diturunkan 5 unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, yaitu

Pertama : sumber (source), sering disebut juga pengirim (sender), penyandi
(econding), komunikator, pembicara (speaker) atau origator. Sumber adalah pihak
yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi.®

Kedua : pesan, yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang
mewakili perasaan, niali, gagasan atau maksud sumber tersebut. Pesan
mempunyai 3 komponen, yaitu makna, digunakan untuk menyampaikan pesan,
dan bentuk atau organisasi pesan.*

Ketiga : saluran atau media, yaitu alat atau wahana yang digunakan sumber
untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Pada dasarnya saluran

komunikasi manusia adalah 2 saluran, yaitu cahaya dan suara. Saluran juga

»Riswandi, llmu Komunikasi, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2009, h.1-2.
*1bid, HIm 2
*!1bid, HIm 3
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merujuk pada cara penyampaian pesan, apakah langsung (tatap muka) atau lewat
media (cetak dan elektronik).*

Keempat : penerima (receiver) sering juga disebut sasaran/tujuan
(distination), komunikate, penyandi balik (decoder) atau khalayak, pendengar
(listener), penafsir (interpreter), yaitu orang yang menerima dari sumber.
Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan, persepsi, pola
pikir dan perasaan, penerima pesan menfasirkan seperangkat simbol verbal atau
non verbal yang ia terima.*

Kelima; efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima
pesan tersebut, misalnya terhibur, menambah pengertahuan, perubahan sikap, atau
bahkan perubahan perilaku.®*

A. Komunikasi Publik

Komunikasi public merupakan penyebaran informasi dari satu orang kepada
banyak orang, dalam berbicara di depan publik, para pembicara biasanya memiliki
tiga tujuan utama antara lain : memberikan informasi, menghibur dan membujuk.
Tujuan yang terakhir adalah persuasi adalah inti dari komunikasi.banyak dari
prinsip-prinsip persuasi termasuk analisis khalayak,kredibilitas pembicaraan, dan
penyampaian pesan merupakan bagian-bagian yang harus ada dalam proses
persuasi.®
3. Manajemen Komunikasi

Manajemen komunikasi dapat di pahami sebagai sebuah proses koordinasi
interpretasi atau pengertian yang di bangun melalui interaksi antar manusia.*

Pada dasarnya setiap aktivitas dan kegiatan selalu mempunyai tujuan yang
ingin di capai selalu ditetapkan dalam suatu rencana (plant).karena itu hendaknya
tujuan di tetapkan “jelas,realistis dan cukup menantang” untuk di perjuangkan

berdasarkan pada potensi yang dimiliki.jika tujuan jelas,realistis,dan cukup

*?1bid, HIm 4
“Ibid, HIm 5
*Ibid, HIm 6
% Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analii Dan
Aplikasi,(Jakarta: Salemba Humanika,2013),40.
% Deddy Mulyana, Sistem Manajemen Komunikasi,(Bandung : Simbiosa Rekatama
Media,2014), 47.
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menantang maka usaha-usaha untuk mencapainya cukup besar. Sebaliknya,jika
tujuan di tetapkan terlalu mudah atau terlalu muluk maka motivasi untuk
mencapainya rendah.*’

Di dalam sebuah organisasi atau peusahaan terdapat dua unsur komunikasi
yang saling berkaitan erat satu sama lain komunikasi manajemen (management
communication) dan  komunikasi antar manusia (human relations

communication).®

Menurut George R. Terry dalam manajemen mencakup beberapa aspek
penting, yaitu perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengendalian.
Masing-masing akan diuraikan sebagai berikut :

1) Perencanaan (planning)

Perencanaan dapat didefinisikan sebagai penentuan terlebih dahulu apa
yang harus dikerjakan, kapan dikerjakan dan siapa yang mengerjakan. Dalam
perencanaan terlibat unsur penentuan yang berarti bahwa dalam perencanaan
tersebut tersirat pengambilan keputusan. Karena itu perencanaan dapat dilihat
sebagai suatu proses dalam suatu kerangka untuk mengambil keputusan dan
penyusunan rangkaian tindakan selanjutnya dimasa depan. Rencana yang baik
akan merumuskan tujuan dan sasaran apa yang ingin dicapai. Penentuan tujuan

atau sasaran adalah penting bagi setiap organisasi karena :

a. Tujuan dan sasaran bersifat memberikan arah.
b. Dengan adanya tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan akan membantu
orang-orang dalam organisasi untuk memotivasi diri.

¢. Tujuan atau sasaran akan memfokuskan usaha pelaksana organisasi.

" Melayu S.P. Hasibuan,Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta:Bumi
Aksara,2014), 17.

% Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi dan
Aplikasi (Jakarta: Rajawali Pers), 10.
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d. Sebagaimana disadari bahwa keberadaan sumber daya umumnya adalah
terbatas. Dengan adanya tujuan atau sasaran dapat memprioritaskan
pengalokasian sumber daya untuk tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.

e. Tujuan atau sasaran menjadi pedoman bagi penyusunan rencana strategis
maupun rencana operasional organisasi serta pemilihan alternatif keputusan.

f. Tujuan atau sasaran membantu mengavaluasi kemajuan yang akan dicapai
menjadi pedoman bagi penyusunan. Ini berarti bahwa tujuan atau sasaran yang

ingin dicapai itu bisa dipakai sebagai standardisasi.

Planning adalah menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu
masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-
tujuan itu. Perencanaan adalah kegiatan yang pertama-tama harus dilaksanakan
sebelum aktivitas lainnya dilakukan. Oleh sebab itu, perencanaan yang baik

adalah perencanaan yang berorientasi tujuan (goal oriented).*

Meliputi penentuan tujuan, tindakan, pengembangan aturan dan prosedur-

prosedur, pengembangan rencana dan melakukan prediksi.*

2) Pengorganisasian (Organizing)

Tujuan pengorganisasian adalah untuk mengelompokkan kegiatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya yang dimiliki agar pelaksanaan dari suatu
rencana dapat dicapai secara efektif dan ekonomis. Langkah pertama yang sangat
penting dalam pengorganisasian hal yang umumnya harus dilakukan sesudah
perencanaan adalah proses mendesain organisasi yaitu penentuan struktur
organisasi yang paling memadai untuk strategis, orang, teknologi, dan tugas

organisasi.

Organisasi adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting

dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu.**

% George R. Terry,Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta:PT Bumi Aksara 1992) 9.

“ Deddy Mulyana, Sistem Manajemen Komunikasi,(Bandung : Simbiosa Rekatama
Media,2014), 13.

*! George R. Terry,Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta:PT Bumi Aksara 1992) 9.
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Organizing Meliputi pemberian tugas, bagian-bagian, pendelegasian wewenang,

mengkoordinir pekerjaan.*
3) Menggerakkan (Actuating)

Menggerakkan adalah suatu proses untuk mempengaruhi aktivitas dari pada
kelompok yang terorganisir dalam usaha mencapai tujuan yang ditetapkan dalam
pencapaian tujuan. Memimpin adalah suatu proses mempengaruhi yang lain untuk
bekerja menuju pencapaian tujuan tertentu. Actuating meliputi pemberian tugas
mengkomunikasikan target sasaran/tujuan kepada pelaksana/pekerja, melakukan
pengawasan dan pelatihan , serta pengintegrasian individu kedalam

organisasi/unit pekerjaan.*®

4) Pengendalian (Controlling)

Pengendalian adalah suatu upaya yang sistematis untuk menetapkan standar
prestasi dengan sasaran perencanaan, merancang sistem umpan balik informasi
sesungguhnya dengan standar terlebih dahulu ditetapkan, menentukan apakah ada
penyimpangan dan mengakur signifikansi penyimpangan tersebut dan mengambil
tindakan perbaikan-perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa sumber
daya organisasi yang digunakan sedapat mungkin dengan cara paling efektif dan
efisien guna tercapainya sasaran organisasi. Jadi tujuan utama dari pengendalian
adalah memastikan bahwa hasil kegiatan sesuai dengan apa yang telah

direncanakan.
Dengan adanya pengendalian diharapkan :

a. Dapat diketahui atau dipastikan kemajuan yang diperoleh dalam pelaksanaan
perencanaan.

b. Dapat meramalkan arah perkembangan dan hasil yang akan dicapai.

*> Deddy Mulyana, Sistem Manajemen Komunikasi,(Bandung : Simbiosa Rekatama
Media,2014), 13
* Ibid, HIm 17.
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c. Dapat menentukan tindakan pencegahan apa yang diperlukan untuk
menghadapi permasalahan-permasalahan.

d. Memberikan masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki perencanaan
yang akan datang.

e. Mengetahui adanya penyimpangan terhadap perencanaan sedini mungkin.

Controlling adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan
sebab- sebab penyimpangan dan mengambil tindakan-tindakan koreftif dimana
perlu®  Memastikan  tidak ada permasalahan dalam  pencapaian

sasaran/tujuan,menentukan standar, melakukan perbaikan bila diperlukan. *°

4. Sosialisasi

Menurut David A. Goslin berpendapat “Sosialisasi adalah proses belajar
yang di alami seseorang untuk memperoleh pengetahuan keterampilan, nilai-nilai
dan norma-norma agar ia dapat berpatisipasi sebagai anggota dalam kelompok
masyarakatnya.”46

Menurut William J. Goode, “sosialisasi merupakan proses yang harus dilalui
manusia muda untuk memperoleh nilai-nilai dan pengetahuan mengenai
kelompoknya dan belajar mengenai peran sosialnya yang cocok dengan
kedudukannya di situ.*’

Sosialisasi juga sebagai proses belajar individu dalam kehidupan
bermasyarakat, kehidupan yang berpedoman pada norma-norma. Norma
merupakan kaidah, pokok, kadar atau patokan yang diterima secara utuh oleh
masyarakat guna mengatur kehidupan dan tingkah laku sehari-hari, agar

hidup ini terasa aman dan menyenangkan.®

* Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen, (Bandung: Alfabeta,2014) ,171.
* Deddy Mulyana, Sistem Manajemen Komunikasi,(Bandung : Simbiosa Rekatama
Media,2014), 17
*® 1hrom, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2004)30.
" William J. Goode, Sosiologi Keluarga (Jakarta : Bumi Aksara, 2007) ,20.
*BKartini Kartono, Patologi Sosial Jilid I, Jakarta: Raja Grafindo Persada 2007, 14.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bagaimana seseorang didalam
proses belajar, memahami, menanamkan didalam dirinya untuk memperoleh
pengetahuan keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar individu tersebut
dapat diterima serta berperan aktif didalam kelompok masyarakat.

Setelah berintekrasi dengan individu lain yang berada disekitarnya atau
bersosialisasi dengan lingkungannya barulah individu tadi dapat berkembang.
Dalam keadaan yang normal, maka lingkungan pertama yang berhubungan
dengan anaknya adalah orang tuanya. Melalui lingkungan itulah anak mengenal
dunia sekitarnya dan pola pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari, melalui
lingkungan itulah anak mengalami proses sosialisasi awal.

Lewat proses-proses sosialiasi, individu-individu masyarakat belajar
mengetahui dan memahami tingkah pekerti-tingkah pekerti apakah yang harus
dilakukan dan tingkah pekerti-tingkah pekerti apa pulakah yang harus tidak
dilakukan (terhadap dan sewaktu berhadapan dengan orang lain) di dalam
masyarakat. Ringkas kata, lewat sosialisasi warga masyarakat akan saling
mengetahui peranan masing-masing dalam masyarakat, dan kemudian dapat
bertingkah pekerti sesuai dengan peranan sosial masing-masing itu. Tepat
sebagaimana yang diharapkan oleh norma-norma sosial yang ada, dan selanjutnya
mereka-mereka akan dapat saling menyerasikan serta menyesuaikan tingkah

pekerti masing-masing sewaktu melakukan interaksi-interaksi sosial.*®

5. Program Generasi Berencana (Genre)

Generasi Berencana (Genre) adalah program yang di bentuk program yang
di kembangkan dalam rangka untuk membangun pengetahuan,sikap dan prilaku
yang mampu melangsungkan jenjang pendidikan secara terencana dan berkarir
dalam pekerjaan secara terencana,serta menikah dengan penuh perncanaan sesuai
dengan siklus kesehatan reproduksi dalam penyiapan kehidupan keluarga serta

memiliki keluarga yang bahagia. Sasaran dari program generasi berencana ialah

* |hrom, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2004),31.
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remaja berusia 10-24 tahun dan belum menikah,remaja sebagai sasaran program
generasi berencana harus masuk dan terlibat langsung dan memahami pentingnya
akan tujuan dari program generasi berencana.

Badan kependudukan dan keluarga berencana nasional melakukan
pendekatan kepada pihak sekolah dan kampus (instansi pendidikan) untuk
mendekatkan program generasi berencana  dengan sasaran utama yaitu
remaja.selain untuk mendekatkan dengan sasaran utama hal ini juga untuk
mendapat dukungan dari instansi pendidikan.

Program generasi berencana di bentuk untuk mewujudkan amanah undang
undang nomor 52 tahun 2009 dan untuk menangulangi permasalahan yang remaja
hadapi sekarang tentang rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan

reproduksi remaja dan median usia kawin pertama perempuan.

B. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang relevan
dengan permasalahan yang akan diteliti tentang “Perencanaan Komunikasi Bkkbn
Dalam Mensosialisasikan Generasi Berencana Di Kota Pekanbaru” Penulis

merujuk pada kajian terdahulu yang berjudul:

1. Jurnal llmu Komunikasi, Rofi Kurniawan Putro.“Manajemen Komunikasi
Humas PT. KAI Daop IV Semarang dalam Kasus Pembebasan dan Penertiban
Lahan untuk Pembangunan Rel Jalur Ganda Lintas Utara Jawa”. Kasus
kecelakaan kereta api yang sering terjadi di Indonesia menjadikan PT.KAI
harus mengambil sikap tegas dalam menentukan tindakan peminimalisiran
kecelakaan. Jalur ganda lintas utara menjadi pilihan yang tepat bagi PT. KAI
Daop IV Semarang guna meminimalisir kecelakaan tersebut, PT.KAI Daop IV
Semarang dalam pelaksanaan pembangunan rel jalur ganda lintas utara
mengharuskan staf humasnya melakukan pendekatan tepat sasaran kepada

masyarakat yang merupakan pemilik lahan yang terkena proyek pembangunan

*® Linda,”Pedoman pengelolaan pusat informasi dan konseling remaja dan
mahasiswa”, Jakarta 2016, Hlm 5.
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rel jalur ganda lintas utara, perlunya analisis manajemen komunikasi terhadap
humas PT.KAI Daop IV Semarang menjadi sangat crucial dalam pelaksanaan
pembangunan rel jalur ganda lintas utara. Strategi pelaksanaan manajemen
komunikasi Humas PT.KAI Daop IV Semarang dalam pembebasan lahan untuk
pembangunan rel jalur ganda lintas utara Jawa mengacu pada teori yang
digunakan Cutlip, Center and Broom’s dengan melakukan perencanaan,
pengkoordinasian, pelaksanaan dan evaluasi. Keempat aspek tersebut menjadi
acuan bagi pihak Humas PT.KAI Daop IV Semarang dalam mendukung
program pembebasan lahan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
iniberupa penelitian deskriptif kualitatif. Pemecahan studi kasus dengan
menggambarkan  secara  menyeluruh, melaporkansecara rinci, dan
menyampaikan informasi secara sistematis mengenai segala sesuatu yang
berkaitan dengan manajemen komunikasi Humas PT. KAI Daop IV Semarang
dalam pelaksanaan pembebasan lahan untuk pembangunan rel jalur ganda
lintas Utara Jawa. Purposive sampling merupakan teknik yang digunakan
peniliti dalam menentukan informan dalam penelitian ini.. Kurangnya
pemahaman dari pihak Humas terhadap karakter masyarakatyang melakukan
perubahan sikap pada saat pelaksanaandi lapangan, serta lambatnya instruksi
pelaksanaan dari pihak yang berwenang menjadi kendala bagi Humas PT. KAl
Semarang dalam pelaksanaan pembebasan lahan pembangunan rel jalur ganda
lintas utara Jawa.”" Keterkaitan dengan penelitian penulis jurnal ini sama-sama

menggunakan teori 4 aspek manajemen komunikasi.

2. Jurnal llmu Komunikasi, Volume 1, Nomor 1, Januari -Juni 2017 ,Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan judul
“Manajemen Komunikasi Marketing Lazisnu Kota Bandung” yang di tulis oleh
M. Abdul Ghani Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen

komunikasi Lazisnu kota Bandung kepada masyarakat dalam mendorong

%! Rofi Kurniawan Putro, “ Manajemen Komunikasi Humas PT. KAI Daop IV Semarang
dalam Kasus Pembebasan dan Penertiban Lahan untuk Pembangunan Rel Jalur Ganda Lintas
Utara Jawa” ,Surakarta ,2016.
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mereka menyerahkan zakat, kegiatan manajemen yang dilakukan oleh Lazisnu
kota Bandung, dan manajemen Lazisnu membagikan uang zakat kepada para
mustahig. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
fenomenologi, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk
teknik pengumpulan datanya, penelitian ini menggunakan teknik wawancara
mendalam, Observasi lapangan, pengkajian kepustakaan, serta pengkajian
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang
digunakan Lazisnu Kota Bandung untuk menarik kepercayaan masyarakat,
menggunakan dua model komunikasi marketing sekaligus, yakni above the line
dan below the line.Kegiatan manajemen yang dilakukan oleh lazisnu Kota
Bandung sudah berjalan, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan,
dan evaluasi.”® Keterkaitan dengan penelitian penulis jurnal ini mengunakan

subjek penelitian yang sama yaitu manajemen komunikasi.

3. Jurnal llmu Komunikasi, 2016 dengan judul “Proses Difusi Inovasi Program
Generasi Berencana (GENRE) Dalam Rangka Penyiapan Kehidupan
Berkeluarga Bagi Remaja” yang ditulis oleh Maria Anindita Dhaneswari studi
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. masalah yang terjadi adalah
berdasarkan pada sensus penduduk tahun 2010 jumlah remaja umur 10-24
tahun sangat besar yaitu sekitar 64 juta jiwa.melihat jumlahnya yang sangat
besar,maka remaja sebagai generasi penerus bangsa perlu di siapkan adanya
program generasi berencana ini merupakan inovasi baru dengan sasaranya
adalah remaja dan mahasiswa. Ada pun hasil penelitiannya adalah 1) proses
difusi inovasi dalam sosialisasi program Genre di kecamatan Jebres sudah
berjalan denga baik.dalam hal ini program GENRE yang di sosialisasikan oleh
BAPERMAS PP,PA, dan KB kecamatan jebres mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kualitas remaja dengan pemberian akses

informasi,pendidikan,dan  konseling dalam mempersiapkan kehidupan

*2 M. Abdul Ghani, “Manajemen Komunikasi Marketing Lazisnu Kota Bandung”, Bandung
2017.
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bekeluarga di masa akan datang. Faktor yang mendukung program GENRE ini
adalah rasa keingin tahuan para remaja dan mahasiswa terhadap program
GENRE ini untuk lebih mengetahui bagaimana mempersiapkan kehidupan
berkeluarga mereka supaya bisa menjaga diri,dan juga menghindari Triad KRR
(Narkoba,HIV AIDS, dan seks bebas),dukungan instansi,pemerintah dan
keluarga juga menjadi factor pendukung penerima program GENRE.sedangkan
faktor penghambat dari proses adopsi program GENRE ini adalah kurangnya
kesadaran akan penting mempersiapkan masa depa,anggaran, pendidikan dan
factor pendidikan yang rendah dari remaja lain.>® Keterkaitan dengan penelitian
penulis jurnal ini sama-sama meneliti objek yang sama yaitu generasi

berencana.

4. Jurnal Manajemen Komunikasi, Fakultas llmu Komunikasi Universitas
Padjadjaran Vol 1. No 1. Tahun 2016 yang di tulis oleh Slamet Mulyana, Meria
Octavianti dan Atwar Bajari dengan judul “Sosialisasi Kebijakan
Penghapusan Human Trafficking” Human trafficking merupakan salah satu isu
strategis dalam upaya pemberdayaan perempuan, yang menjadi perhatian
serius pemerintah baik di tingkat pusat maupun pemerintah daerah provinsi
serta kabupaten/kota di Indonesia. Peraturan daerah yang berisi kebijakan
mengenai penghapusan human trafficking pertama kali disusun di Kabupaten
Indramayu, yang notabene merupakan daerah dengan tingkat human trafficking
yang tinggi di Indonesia. Kebijakan yang baik adalah kebijakan yang
diketahui,dipahami, dan diimplementasikan oleh masyarakat yang menjadi
sasarannya. Diperlukan penyusunan strategi komunikasi yang tepat agar apa
yang menjadi tujuan dari kebijakan tersebut dapat tercapai. Penelitian ini
bermaksud untuk mengungkapmengenai strategi komunikasi yang dilakukan

dalam sosialisasi kebijakan penghapusan human trafficking di Kabupaten

Maria Anindita Dhaneswari, “Proses Difusi Inovasi Program Generasi Berencana Dalam
Rangka Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja (Studi Kasus Yang Dilakukan oleh
Bapermas PP, PA dan KB Kecamatan Jebres)” Surakarta,2016.
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Indramayu, yang terdiri dari strategi komunikator,strategi pesan dan khalayak,
serta strategi media. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendektatan studi kasus. Aparat Pemerintah
Daerah Kabupaten Indramayu yang dipilih secara purposif merupakan subjek
dalam penelitian ini, sedangkan objek penelitiannya adalah strategi komunikasi
dalam sosiallisasi kebijakan penghapusan human trafficking. Pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
lima pertimbangan yang menjadi dasar penyusunan strategi komunikasi yaitu
karakteristik masyarakat kelompok sasaran, tujuan yang ingin dicapai, aturan
perundangan-undangan yang berlaku, tugas pokok dan fungsi SKPD, serta
ketersediaan anggaran. Atas pertimbangan kelima hal tersebut maka disusunlah
sebuah strategi komunikasi yang terdiri dari strategi komunikator, strategi
pesan dan khalayak, serta strategi media. Komunikator dalam sosialisasi adalah
Satuan Tugas Anti Human Trafficking yang terdiri dari berbagai unsur yang
bekerja sesuai dengan bidang yang ditanganinya dan jenis informasi yang
disampaikan. Informasi yang disampaikan berupa delapan topik pesan yang
disusun dalam bentuk pemaparan dan bahasa yang menarik, yang disesuaikan
dengan kemampuan penerimaan masing-masing kelompok sasaran. Selain
menggunakan media sebar seperti poster, brosur, flyers, leaflet, dan lainnya,
pelatihan dan penyuluhan juga menjadi media yang digunakan dalam
sosialisasi kebijakan penghapusan human trafficking di Kabupaten Indramayu.
> Keterkaitan dengan penelitian penulis sama-sama meneliti tentan generasi

berencana.

* Slamet Mulyana, Meria Octavianti dan  Atwar Bajari,“ Sosialisasi Kebijakan
Penghapusan Human Trafficking” Indramayu,2016.
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5. Jurnal llmu Komunikasi, ASPIKOM Vol. 2 No.4 2015 dengan judul “Strategi
Komunikasi Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional” yang
ditulis oleh Herdiana Ayu Susanti , masalah yang terjadi adalah penduduk di
Indonesia memiliki jumlah sangat besar mencapai 237 juta jiwa dan
menduduki urutan keempat terbanyak di dunia.,jika tidak di control,Indonesia
akan mengalami ledakan penduduk yan cukup besar beberapa tahun
mendatang.ledakan penduduk tersebut tentu saja akan menimbulkan ancaman
seperti kemiskinan dan kelaparan.pemerintah telah membuat suatu kebijakan
untuk menekan angka pertumbuhan penduduk dengan membuat badan
kependudukan dan keluarga beencana nasional melalui program generasi
berencana program ini perlu di sosialisasikan oleh bkkbn untuk masyarakat
khususnya para remaja setingkat sma dan mahasiswa. Hasil dari penelitian ini.
Sebuah strategi komunikasi sangat penting direncanakan demi tercapainya
tujuan dari program yang akan disosialisasikan.strategi komunikasi di lakukan
untuk mencapai tujuan yaitu memperkenalkan program KB melalui terobosan
program GENRE kepada generasi muda agar peduli dengan masa
depannya,metode yang di gunakan dalam penelitian adalah kualitatif.”®
Keterkaitan dengan penelitian penulis sama-sama meneliti tentang generasi

berencana.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir menjelaskan tentang variable yang akan dijadikan tolak ukur
penelitian dilapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah. Berdasarkan
masalah yang diangkat oleh. Maka bisa digambarkan dalam sebuah bagan sebagai
berikut:

*® Herdian Ayu Susanti, “Strategi Komunikasi Badan Kependudukan Dan Keluarga
Berencana Nasional” ASPIKOM, Yogyakarta: Januari,2015.
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Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (PUSYANRA)

v

MANAJEMEN KOMUNIKASI

Perencanaan (Planning)
Pengorganisasian (Organizing)
Menggerakkan (Actuating)
Pengendalian (Controling)

v

Mensosialisasikan generasi
berencana kepada remaja

o

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
Dari kerangka pikir tersebut, penulis menjelaskan BKKBN menjadi subjek
dalam mensosialisasikan program Generasi Berencana dengan menerapkan fungsi
manajemen komunikasi mulai dari perencaan,pengorganisasian, menggerakan
serta pengendalian agar dalam penyebaran informasi tidak terjadi hambatan atau
masalah jika terjadi permasalahan dapat di minimalisir.

Maka di perlukan tahapan manajemen komunikasi dalam mensosialisasikan
program tersebut agar tidak adanya hambatan dalam komunikasi serta
memecahkan masalah dalam komunikasi.

Adapun tahapan manajemen komunikasi mulai dari :
a. Perencanaan (planning)

adalah suatu proses untuk menetapkan ke mana kita harus pergi dengan
mengindentifikasi syarat apa yang harus di penuhi untuk sampai ketempat tersebut
dengan cara yang paling efesien dan efektif dengan kata lain perencanaan sebagai
penetapan spesifikasi tujuan yang ingin di capai termasuk cara-cara yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Tindakan perencanaan yang di

lakukan adalah sebagai berikut :
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1) Penentuan tujuan

2) Tindakan

3) Pengembangan aturan dan prosedur-prosedur
4) Pengembangan rencana

5) Melakukan prediksi

b. Pengorganisasian (organizing)
merupakan  suatu  proses untuk merancang  struktur  formal,

mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan di
antara semua kegiatan sosialisasi kepada para anggota organisasi, agar tujuan
organisasi dapat dicapai dengan efisien. Tindakan pengorganisasian yang di
lakukan adalah sebagai berikut :

1) Pembagian tugas

2) Pendelegasian wewenang

3) Mengkoordinir pekerjaan

4) Pemberian tugas

c. Menggerakkan (actuating)
adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok
berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan perencanaan manejerial
terhadap tujuan sosialisasi yang ingin di capai. Tindakan menggerakkan yang di
lakukan adalah sebagai berikut :
1) Mengkomunikasikan target sasaran tujuan kepada pelaksana pekerja
2) Melakukan pengawasan dan pelatihan

3) Pengintegrasian individu kedalam organisasi/unit pekerjaan

d. Pengendalian (Controling)
merupakan proses untuk mengamati secara terus menerus pelaksanaan

kegiatan sosialisasi sesuai dengan rencana kerja yang sudah disusun dan
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mengadakan koreksi jika terjadi kesalahan. Tindakan pengendalian yang di
lakukan adalah sebagai berikut :

1) Memastikan tidak ada permasalahan dalam pencapaian sasaran/tujuan

2) Menentukan standar

3) Melakukan perbaikan bila diperlukan

Dengan adanya manajemen komunikasi tersebut maka di harapkan badan

kependudukan dan keluarga berencana nasional dapat membuat planning yang
baik dalam menjalankan program generasi berencana kepada remaja di kota

pekanbaru.



